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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk kecemasan yang sering dialami 

siswa saat menghadapi pembelajaran PAI di MAN Rejang Lebong, serta usaha yang 

dilakukan oleh guru untuk mengatasi kecemasan siswa. Sampel penelitian terdiri dari 

satu guru PAI dan satu siswa kelas X MAN Rejang Lebong. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara dengan guru dan siswa, dan data dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bentuk-bentuk kecemasan siswa dalam menghadapi pembelajaran PAI meliputi 

kurangnya minat belajar siswa tentang ilmu agama, kurangnya penguasaan materi, 

gugup dan gemetar, rasa takut yang membuat siswa hilang konsentrasi saat belajar, 

ketidakpercayaan diri dalam belajar agama, serta rasa gelisah dan was-was. Guru 

melakukan usaha untuk mengatasi kecemasan siswa dengan menanamkan konsep 

belajar yang lebih efisien, memberikan latihan secara rutin, dan menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi. Sebagai rekomendasi, disarankan bagi guru dan orang tua 

untuk memotivasi dan memberikan perhatian yang lebih kepada siswa agar selalu 

belajar dengan tekun selama mereka tidak di sekolah. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi pembelajaran PAI di sekolah. Dalam 

kesimpulannya, penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi guru dan orang 

tua dalam membantu siswa mengatasi kecemasan saat belajar agama.  

 

Kata kunci: Kecemasan, belajar, pendidikan agama Islam 

 

Abstract 

 
 

This study aims to explore the forms of anxiety frequently experienced by students in 

facing religious learning at MAN Rejang Lebong, as well as the efforts made by 

teachers to overcome student anxiety. The study sample consisted of one Islamic 

Education teacher and one student from grade X at MAN Rejang Lebong. Data was 

collected through interviews with teachers and students and analyzed using descriptive 

qualitative analysis techniques. The results showed that the forms of student anxiety in 

facing religious learning included a lack of interest in learning about religion, lack of 

mastery of the material, nervousness and trembling, fear that distracts students during 

learning, lack of confidence in learning religion, as well as anxiety and worry. The 

teacher's efforts to overcome student anxiety were by instilling more efficient learning 

concepts, providing regular exercises, and using varied learning models. As a 

recommendation, it is suggested for teachers and parents to motivate and pay more 
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attention to students so that they can study diligently even outside of school. This is 

expected to improve the readiness of students to face religious learning at school. In 

conclusion, this study provides helpful information for teachers and parents in helping 

students overcome anxiety in learning religion. 
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A. PENDAHULUAN    
Kecemasan merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, artinya setiap 

individu memiliki pengalaman kecemasan. Kecemasan dapat menjadi katalisator untuk 

kemajuan dan kesuksesan dalam hidup apabila tetap berada dalam batas normal (Dwyer dkk., 

2023). Namun, tingkat kecemasan yang berlebihan di atas ambang batas normal (kecemasan 

neurotik) dapat mengganggu stabilitas dan keseimbangan hidup seseorang (Lang, 2019). Oleh 

karena itu, diperlukan pengendalian yang tepat sesuai dengan kontrol kecemasan. Terdapat 

banyak program dan metode untuk mengelola kecemasan yang dirancang oleh psikoterapis 

dan ahli konseling yang dapat dimanfaatkan. Kecemasan adalah pengalaman yang tidak 

menyenangkan dan menyakitkan yang disebabkan oleh reaksi ketegangan internal atau dalam 

tubuh (Prout dkk., 2019). Ketegangan ini dihasilkan dari kekuatan internal atau eksternal yang 

dikendalikan oleh struktur sistem saraf otonom. Contohnya, ketika seseorang berada dalam 

situasi berbahaya atau mengerikan, jantungnya akan berdetak lebih cepat, napasnya menjadi 

lebih cepat, mulutnya menjadi kering, dan telapak tangannya berkeringat. Reaksi ini disebut 

reaksi kecemasan.  

Kecemasan dapat mengganggu keseimbangan pribadi termasuk dalam konteks belajar. 

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang menuju pada tingkah laku yang lebih baik. 

Apakah seorang siswa dapat belajar sesuai jadwal tergantung pada banyak faktor, salah 

satunya adalah dorongan untuk belajar. Dapat ditemukan beberapa gejala yang terlihat jelas 

pada siswa yang cemas seperti gugup di kelas, cemas saat ditanya oleh guru, malas 

mengerjakan latihan yang diberikan guru, berkeringat deras saat diajak pergi ke sekolah, dan 

gemetar ketika harus mengerjakan tugas di depan kelas (Putranta & Jumadi, 2019). 

Kecemasan dalam belajar merupakan masalah yang penting untuk diperhatikan oleh guru, 

karena dapat berdampak negatif pada perkembangan belajar siswa. Sejumlah literatur 

menegaskan bahwa menghilangkan atau setidaknya meminimalkan kecemasan belajar 

merupakan tindakan yang sangat penting (Bloom, 2019; Charoensukmongkol, 2019; 

Featherman dkk., 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan penanganan serius bagi siswa yang 

mengalami kecemasan, dengan menggunakan intervensi yang diharapkan dapat menurunkan 

kecemasan secara signifikan. 

Kecemasan yang berlebihan pada siswa dapat menurunkan prestasi akademik, 

sehingga penanganannya menjadi semakin penting. Namun, sebenarnya kecemasan belajar 

tidak selalu berdampak negatif, pada kondisi tertentu, kecemasan bahkan dapat memberikan 

dorongan untuk lebih baik (Torous dkk., 2021). Jika kecemasan tersebut mendorong semangat 

dan minat, siswa akan lebih berhati-hati dan berusaha untuk tidak gagal, sehingga dapat 
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mendorong mereka untuk lebih giat belajar. Kecemasan belajar sebenarnya merupakan bentuk 

emosi yang ideal, yang berfungsi memberikan informasi mengenai segala sesuatu yang akan 

dan sedang terjadi atau dialami, serta memberikan motivasi bagi siswa untuk mencapai tujuan 

tertentu. Hal ini dapat mengarahkan berbagai sikap, perilaku, dan tindakan dalam mencapai 

tujuan tersebut. Banyak faktor yang dapat memicu timbulnya kecemasan pada siswa di 

sekolah, seperti target kurikulum yang terlalu tinggi, iklim pembelajaran yang tidak kondusif, 

pemberian tugas yang sangat padat, serta sistem penilaian yang ketat dan kurang adil. Selain 

itu, sikap dan perlakuan guru yang kurang bersahabat, galak, judes, dan kurang berkompeten 

juga dapat menjadi penyebab kecemasan pada siswa (Beltz, 2019). Selain itu, sarana dan 

prasarana belajar yang terbatas juga dapat memicu kecemasan pada siswa. 

Kecemasan dan kekhawatiran akan ketidakberhasilan dalam belajar akan menjadi hal 

yang wajar apabila berada pada batas kewajaran. Namun, masalah akan muncul apabila siswa 

merasa tertekan oleh tugas-tugas belajar dan lingkungan yang kurang kondusif. Oleh karena 

itu, perlu adanya perhatian dan tindakan dari guru dan pihak terkait untuk mengatasi masalah 

kecemasan belajar pada siswa. Berdasarkan teori, kecemasan terjadi karena siswa tidak yakin 

dengan kemampuan mereka dalam mengatasi tugas-tugas akademik seperti hasil belajar yang 

rendah atau pembelajaran yang tidak tuntas (Malone & Lepper, 2021). Upaya mencegah dan 

mengatasi kecemasan siswa di sekolah dapat dilakukan dengan mengoptimalkan pelayanan 

bimbingan dan konseling. Bimbingan konseling merupakan upaya bantuan yang diberikan 

seorang individu kepada seorang individu untuk mencapai tujuan permasalahan yang dihadapi 

dengan bantuan seorang konselor agar permasalahan tersebut dapat terselesaikan (Blustein 

dkk., 2019). 

Menurut Kemp dkk. (2021), orang dengan tingkat kecemasan tinggi cenderung gagal 

ketika dihadapkan pada soal ujian yang sulit atau ambigu, sehingga merasa stres terutama 

ketika menghadapi ujian yang menentukan. Kecemasan yang terjadi berpotensi menjadi 

penghambat berkurangnya proses praktek kerja-belajar dan mengganggu perkembangan 

fungsi mental selama praktik kerja-belajar. Siswa yang cemas berprestasi buruk di sekolah 

karena kurangnya perhatian selama praktik, ketidakmampuan mengingat materi yang 

diperoleh di pusat, takut gagal, dan kurangnya pembentukan konsep untuk pemecahan 

masalah. 

Kecemasan atau anxiety merupakan salah satu bentuk emosi individu yang berkenaan 

dengan adanya rasa terancam oleh sesuatu, biasanya dengan objek ancaman yang tidak begitu 

jelas. Kecemasan dengan intensitas yang wajar dapat dianggap memiliki nilai positif sebagai 

motivasi, tetapi apabila intensitasnya sangat kuat dan bersifat negatif justru akan 

menimbulkan kerugian dan dapat mengganggu terhadap keadaan fisik dan psikis individu 

yang bersangkutan. Kecemasan dapat dibagi menjadi tiga tipe, yaitu kecemasan realistic, 

kecemasan neurotik, dan kecemasan moral. Kecemasan realistic merupakan rasa takut 

terhadap ancaman atau bahaya-bahaya nyata yang ada di dunia luar atau lingkungan 

sekitarnya (Foa & Kozak, 2019). Kecemasan neurotik adalah rasa takut bahwa insting-insting 

akan lepas dari kendali dan menyebabkan dia berbuat sesuatu yang bisa membuatnya 

dihukum (Berg, 2021). Sedangkan kecemasan moral merupakan rasa takut terhadap suara hati 

(super ego) (Warsah, 2018). Orang-orang yang memiliki super ego yang baik cenderung 

merasa bersalah atau malu jika mereka berbuat atau berfikir sesuatu yang bertentangan 
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dengan moral. Kecemasan neurotik dan kecemasan moral berkembang berdasarkan 

pengalaman yang diperolehnya pada masa kanak-kanak, terkait dengan hukuman dan 

ancaman dari orang tua maupun orang lain yang mempunyai otoritas, jika dia melakukan 

perbuatan impulsif. 

Sampai saat ini, telah dilakukan berbagai penelitian tentang kecemasan belajar. Salah 

satunya adalah penelitian oleh Maharani dkk. (2019) yang meneliti penggunaan media 

pembelajaran matematika berbasis kartun sebagai metode kualitatif untuk menurunkan 

kecemasan siswa. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa masih banyak siswa kelas VII SMP 

yang mengalami kecemasan berlebihan pada materi aritmatika sosial, sehingga tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis kartun 

sebagai upaya mengurangi kecemasan siswa. Penelitian lainnya dilakukan oleh Mahfudh 

(2021) yang membahas penerapan pendekatan Brain Based Learning untuk menurunkan 

kecemasan belajar siswa kelas VI A MI Al-Ikhwan Pekanbaru, khususnya pada mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadits. Masih banyak siswa yang merasa tegang dan gelisah meskipun 

guru mengajar dengan santai. Selain itu Bakhri dkk. (2019) mendeskripsikan kualitas siswa 

IPS dalam mengikuti pembelajaran kontekstual materi Program Linier dengan 

mempertimbangkan kecemasan belajar matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas pembelajaran yang diterapkan pada siswa kelas XI IPS tidak berkualitas, tetapi masih 

lebih tinggi daripada kualitas pembelajaran yang umumnya terjadi di kelas yang sama. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa perlu ada peningkatan dalam kualitas 

pembelajaran, terutama dalam konteks materi Program Linier. Guru perlu mempertimbangkan 

kecemasan belajar matematika siswa dalam merancang pembelajaran, sehingga dapat 

membantu siswa untuk mengatasi kecemasan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan pentingnya evaluasi terhadap kualitas pembelajaran yang diterapkan di kelas, 

sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran. Dalam hal ini, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Terakhir, Halim (2019) penelitian Penelitian 

korelasional ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap kecemasan belajar mahasiswa pendas di pokjar Jeneponto dan Takalar tahun 2018. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya 

dan kecemasan belajar mahasiswa, sementara pengaruh kepercayaan diri tidak dijelaskan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya institusi pendidikan untuk meningkatkan 

dukungan sosial antar mahasiswa melalui kegiatan sosial, serta mengevaluasi program atau 

kebijakan yang berkaitan dengan dukungan sosial dalam mengatasi kecemasan belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang kami lakukan dengan salah satu siswa PAI di 

MAN Rejang Lebong pada tanggal 25 November 2022, ketika guru menyampaikan materi 

pembelajaran PAI, siswa yang kurang memahami atau belum mendalami pelajaran agama 

cenderung mengalami kecemasan saat belajar. Hal ini disebabkan oleh rasa takut jika ditunjuk 

oleh guru untuk menjelaskan materi yang berhubungan dengan agama, terutama ketika 

melakukan praktik seperti sholat, membaca Al-Qur'an, dan lain sebagainya. Masalah 

kecemasan siswa tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal yang berasal 

dari dalam diri siswa, seperti kurangnya minat belajar tentang ilmu agama dan peran keluarga 

yang kurang dalam mendidik anak untuk mempelajari ilmu agama. Selain itu, ada juga faktor 
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eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar, seperti tempat tinggal yang jauh dari tempat 

belajar mengaji atau masjid. Karena itu, siswa tersebut tidak memiliki pengalaman seperti 

anak-anak lain yang dapat belajar di masjid dan mengikuti kegiatan belajar mengaji, 

kemudian belajar sholat berjamaah. Hasil wawancara dengan dua siswa pada tanggal 25 

November 2022 juga menunjukkan bahwa mereka sering merasa cemas dan kesulitan dalam 

memahami mata pelajaran PAI, sehingga sulit untuk menjawab soal-soal pada ujian. 

Dalam mengatasi masalah ini, peneliti tertarik untuk mengungkap upaya guru dalam 

mengurangi kecemasan belajar siswa dalam pembelajaran PAI. Hal ini penting karena tingkat 

kecemasan yang rendah dan sedang dapat berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa, 

termasuk meningkatkan motivasi belajar. Namun, tingkat kecemasan yang tinggi dapat 

mengganggu dan memperberat perilaku belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan usaha 

untuk mengurangi kecemasan siswa dalam pembelajaran PAI agar siswa dapat memahami 

dan menguasai mata pelajaran dengan lebih baik.  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengajarkan ajaran-ajaran Islam kepada siswa dalam lingkungan pendidikan 

formal (Hasyim dkk., 2021). Tujuan utama dari proses pembelajaran ini adalah untuk 

mendukung siswa dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai prinsip-

prinsip dasar Islam dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam ajaran agama Islam. Selain 

itu, proses pembelajaran juga diarahkan untuk mengembangkan sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan ajaran agama tersebut, sehingga siswa mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan baik dan benar. Dalam konteks ini, 

penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran dilakukan dengan cara yang efektif 

dan efisien, sehingga siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal dari pengalaman 

belajar mereka. Oleh karena itu, disarankan agar guru dan instruktur yang terlibat dalam 

proses pembelajaran ini memahami dengan baik materi yang diajarkan, serta mampu 

mengemasnya dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Dengan cara ini, 

diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami dan menerapkan ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, sehingga dapat menjadi manusia yang lebih baik dan 

bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya (Anggadwita dkk., 2021).  

Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan 

dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip pendidikan Islam, yang mencakup aspek akhlak, 

aqidah, dan syariah (Assa’idi, 2021). Dengan memahami keseluruhan ajaran Islam secara 

holistik, siswa dapat lebih memahami dan mengaplikasikan ajaran-ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga mencakup pengenalan kepada 

siswa mengenai sejarah dan budaya Islam, tradisi keilmuan Islam, serta cara-cara 

menjalankan ibadah dengan benar (Mufid & Tabi’in, 2022). Materi pembelajaran mencakup 

berbagai topik, seperti aqidah, ibadah, akhlak, syariah, tafsir, dan sejarah Islam. Metode dan 

teknik pengajaran yang digunakan juga beragam, seperti ceramah, diskusi, presentasi, 

simulasi, serta pengamatan dan refleksi. 
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Selain sebagai pengajar, guru Pendidikan Agama Islam juga berperan sebagai model 

dan contoh bagi siswa dalam menjalankan ajaran-ajaran agama Islam di kehidupan sehari-hari 

(Zafi dkk., 2021). Hal ini penting untuk membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia, 

berbudi pekerti luhur, dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi. Selama proses pembelajaran, 

siswa diajak untuk mengembangkan sikap toleransi, menghormati perbedaan, serta 

meningkatkan pengalaman spiritual mereka. Dengan demikian, Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang baik, serta membantu 

siswa untuk mengembangkan diri secara holistik dalam aspek akademik, moral, dan spiritual.  

2. Kecemasan Belajar 

Kecemasan belajar adalah kecemasan yang muncul saat individu menghadapi situasi 

atau tugas-tugas yang berhubungan dengan belajar atau Pendidikan (Besser dkk., 2022). 

Kecemasan belajar bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tuntutan akademik yang 

tinggi, tekanan dari lingkungan sosial, ketakutan akan kegagalan, atau ketidakmampuan untuk 

mengelola waktu dan tugas belajar dengan efektif (Francisco dkk., 2022). Kecemasan belajar 

bisa mempengaruhi motivasi dan kinerja akademik, dan bisa menjadi hambatan bagi 

perkembangan pribadi dan akademik individu. 

Kecemasan belajar dapat dikenali melalui beberapa ciri-ciri atau indikator. Pertama, 

individu yang mengalaminya cenderung merasa sangat khawatir terhadap prestasi akademik 

mereka, yang seringkali disertai rasa tidak mampu dan kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik (Greenway & Eaton-Thomas, 2020). Kedua, mereka 

seringkali menghindari tugas-tugas akademik dan situasi-situasi yang memicu kecemasan 

mereka. Mereka juga dapat memprokrastinasi atau menunda-nunda pekerjaan yang harus 

dilakukan (Olleras dkk., 2022). Ketiga, kecemasan belajar juga dapat menyebabkan gejala 

fisik seperti sakit kepala, sakit perut, atau jantung berdebar-debar (Liu dkk., 2019). Keempat, 

gangguan tidur seperti sulit tidur atau bangun terlalu awal juga bisa menjadi tanda kecemasan 

belajar (Hombali dkk., 2019). Kelima, individu yang mengalami kecemasan belajar sering 

mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi dan fokus pada tugas-tugas akademik (Fitzgerald 

& Konrad, 2021). Terakhir, kecemasan belajar juga dapat menyebabkan perubahan perilaku, 

seperti meningkatnya agresivitas atau kecenderungan untuk mengisolasi diri dari lingkungan 

social (Fang dkk., 2022). Ciri-ciri atau indikator kecemasan belajar bisa bervariasi tergantung 

pada individu dan situasi yang dihadapinya. Namun, apabila kecemasan belajar tidak 

ditangani dengan tepat, dapat berdampak buruk pada prestasi akademik dan kesejahteraan 

mental individu tersebut. Oleh karena itu, penting bagi individu yang mengalami kecemasan 

belajar untuk mencari bantuan dan dukungan dari ahli kesehatan mental atau profesional 

pendidikan. 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kecemasan belajar antara lain tuntutan 

akademik yang tinggi, tekanan dari lingkungan sosial, pengalaman traumatis, kurangnya 

keterampilan belajar yang efektif, kondisi kesehatan mental, dan masalah di rumah atau di 

luar lingkungan akademik (Pascoe dkk., 2020). Tuntutan akademik yang tinggi dapat 

membuat individu merasa tertekan dan khawatir tidak mampu memenuhi standar yang 

ditetapkan, sedangkan tekanan dari lingkungan sosial seperti teman sekelas atau keluarga 

dapat memicu kecemasan belajar. Pengalaman traumatis seperti pelecehan atau kekerasan 

juga dapat menyebabkan kecemasan belajar (Minahan, 2019). Kurangnya keterampilan 
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belajar yang efektif dapat membuat individu merasa tidak mampu mengatasi tugas-tugas 

akademik, dan kondisi kesehatan mental seperti gangguan kecemasan atau depresi juga dapat 

memicu kecemasan belajar. Selain itu, masalah di rumah atau di luar lingkungan akademik 

seperti masalah keuangan atau hubungan interpersonal yang tidak sehat juga dapat memicu 

kecemasan belajar pada individu (Johnson & Lester, 2022). Memahami faktor-faktor ini dapat 

membantu individu, orang tua, dan profesional pendidikan untuk mengidentifikasi penyebab 

kecemasan belajar pada individu dan menawarkan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah 

tersebut. 

Kecemasan belajar dapat memiliki dampak yang signifikan pada individu, terutama 

pada prestasi akademik dan kesejahteraan mental. Beberapa dampak kecemasan belajar antara 

lain menurunkan prestasi akademik, menyebabkan kelelahan dan kelelahan emosional, 

menyebabkan masalah kesehatan mental, memperburuk kesejahteraan mental, dan 

menurunkan rasa percaya diri (Pascoe dkk., 2020). Kecemasan belajar dapat mengganggu 

konsentrasi dan kemampuan belajar individu, sehingga dapat menurunkan kinerja akademik. 

Selain itu, kecemasan belajar dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental, dan 

meningkatkan stres. Dampak lain dari kecemasan belajar adalah dapat menyebabkan masalah 

kesehatan mental seperti gangguan kecemasan, depresi, dan masalah tidur (Deng dkk., 2021). 

Kecemasan belajar juga dapat memperburuk kesejahteraan mental individu dan mengganggu 

fungsi sosial, serta menurunkan rasa percaya diri dan mengurangi kepercayaan diri individu 

pada kemampuan belajar dan pencapaian akademik mereka. Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi kecemasan belajar pada individu agar dapat memaksimalkan 

potensi akademik mereka dan memperbaiki kesejahteraan mental mereka. 

Kecemasan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti kurangnya pemahaman terhadap materi ajar, ketakutan terhadap 

penilaian atau ujian, rasa tidak nyaman dengan guru, dan perbedaan keyakinan atau latar 

belakang agama (Putranta & Jumadi, 2019). Siswa yang mengalami kecemasan bisa merasa 

takut atau ketakutan dalam mempelajari materi agama Islam (Achour dkk., 2021). Untuk 

mengatasi kecemasan dalam pembelajaran PAI, siswa dapat melakukan beberapa hal. 

Pertama, memperbaiki pemahaman terhadap materi ajar dengan bertanya atau mencari 

bantuan dari guru atau rekan sekelas. Kedua, mempersiapkan diri dengan baik untuk ujian 

atau penilaian dengan mengulang kembali materi ajar, melakukan latihan soal, dan mencari 

bantuan jika diperlukan. Ketiga, berbicara dengan guru atau pihak sekolah jika merasa tidak 

nyaman dengan guru atau situasi kelas. Terakhir, meningkatkan toleransi dan pemahaman 

antar-agama dengan membaca atau mempelajari tentang agama lain dan berbicara dengan 

orang-orang yang memiliki keyakinan yang berbeda. Diharapkan dengan mengambil langkah-

langkah tersebut, siswa dapat mengatasi kecemasan dalam pembelajaran PAI dan merasa 

lebih nyaman dan percaya diri dalam mempelajari materi agama Islam. Jadi, penting bagi 

siswa untuk mengatasi kecemasan agar bisa meraih hasil belajar yang optimal dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang agama Islam. 

3. Upaya guru dalam Mengurangi Kecemasan Belajar 

Upaya guru dalam mengurangi kecemasan belajar siswa merupakan hal yang sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan mendukung 

perkembangan siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah menciptakan 
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suasana belajar yang nyaman (Putranta & Jumadi, 2019). Guru dapat menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dengan menghadirkan lingkungan yang mendukung pembelajaran 

seperti ruang kelas yang bersih dan rapi. Guru juga harus mempertahankan tingkat kebisingan 

yang rendah dan memperlihatkan sikap positif terhadap siswa. Dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman, siswa dapat merasa lebih tenang dan fokus pada materi ajar. 

Selain menciptakan suasana belajar yang nyaman, guru juga harus menyediakan 

informasi yang jelas dan terstruktur dalam materi ajar agar siswa dapat memahami dan 

mengingat informasi dengan lebih baik (Singh dkk., 2021). Guru juga harus memperlihatkan 

keterampilan dan pengetahuan yang baik dalam materi ajar. Dengan menyediakan informasi 

yang jelas dan terstruktur, siswa akan merasa lebih percaya diri dalam mempelajari materi 

ajar.  

Teknik pengajaran yang bervariasi juga dapat membantu mengurangi kecemasan 

belajar siswa (Aprilia dkk., 2020). Guru dapat menggunakan media pembelajaran seperti 

video, gambar, atau presentasi yang menarik agar siswa tidak merasa bosan atau jenuh dalam 

pembelajaran. Dengan menggunakan teknik pengajaran yang bervariasi, siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik dan bervariasi. 

Selanjutnya, guru harus memberikan dukungan dan bantuan kepada siswa dalam 

mempelajari materi ajar (Warsah, 2021). Guru juga dapat membantu siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi ajar atau memberikan bantuan tambahan seperti soal 

latihan. Dengan memberikan dukungan dan bantuan, siswa akan merasa lebih percaya diri dan 

dapat memahami materi ajar dengan lebih baik. Selain itu, guru juga harus memberikan 

umpan balik yang efektif kepada siswa (Asha dkk., 2022). Umpan balik yang efektif dapat 

membantu siswa memperbaiki kelemahan dalam belajar. Guru dapat memberikan pujian atau 

kritikan secara konstruktif agar siswa bisa merasa lebih percaya diri dalam belajar. Dengan 

memberikan umpan balik yang efektif, siswa akan memperoleh motivasi untuk terus 

memperbaiki diri dan meningkatkan hasil belajarnya. Terakhir, guru dapat membuat tugas 

yang realistis dan mendukung pembelajaran agar siswa merasa lebih percaya diri dan siap 

menghadapi ujian atau penilaian (Warsah & Nashori, 2020). Dengan membuat tugas yang 

realistis dan mendukung pembelajaran, siswa akan merasa lebih siap dan percaya diri dalam 

menghadapi penilaian akhir. 

Secara keseluruhan, upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengurangi 

kecemasan belajar siswa dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

dan kondusif. Selain itu, upaya tersebut juga dapat membantu siswa meraih hasil belajar yang 

lebih baik dan mengembangkan potensi diri mereka. 

Mengurangi kecemasan belajar siswa adalah sebuah tantangan besar bagi para guru. 

Ada berbagai kendala yang harus dihadapi oleh guru dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung perkembangan siswa dan mengurangi kecemasan mereka. 

Salah satu kendala tersebut adalah keterbatasan akses teknologi (Hasyim dkk., 2021). Dalam 

pembelajaran jarak jauh, guru harus dapat memanfaatkan teknologi untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang interaktif dan efektif. Namun, tidak semua siswa memiliki akses 

yang sama terhadap teknologi, seperti koneksi internet yang lambat atau perangkat yang tidak 

memadai. Hal ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan meningkatkan kecemasan 

siswa. 
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Kendala lainnya yang dihadapi guru adalah perbedaan kemampuan siswa. Setiap siswa 

memiliki kemampuan dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru harus 

dapat mengadaptasi metode pembelajaran dan menyediakan bahan ajar yang dapat dipahami 

oleh semua siswa (Angdreani dkk., 2020). Namun, tugas ini bukanlah hal yang mudah karena 

dapat memerlukan waktu, usaha, dan sumber daya yang lebih besar. Selain itu, faktor 

eksternal seperti tekanan keluarga atau lingkungan sosial juga dapat menjadi kendala dalam 

mengurangi kecemasan belajar siswa. Tekanan yang berlebihan dari orang tua atau teman 

sebaya dapat menyebabkan siswa merasa tertekan dan kehilangan motivasi dalam belajar 

(Uyun dkk., 2021). Hal ini dapat mempengaruhi kecemasan siswa dan membuat mereka 

merasa tidak nyaman dalam kelas. 

Kendala lainnya adalah kurangnya dukungan dan keterlibatan dari orang tua dalam 

pembelajaran. Orang tua yang tidak terlibat dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa 

merasa kesepian dan tidak terdorong untuk belajar (Trianti dkk., 2020). Oleh karena itu, guru 

harus berusaha membangun kemitraan dengan orang tua dan melibatkan mereka dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam menghadapi berbagai kendala ini, guru harus dapat mencari solusi kreatif dan 

inovatif untuk mengurangi kecemasan belajar siswa (Warsah dkk., 2021). Hal ini dapat 

meliputi penggunaan teknologi yang lebih baik, pengembangan metode pembelajaran yang 

lebih efektif, atau membangun hubungan yang lebih baik dengan orang tua siswa. Dengan 

cara ini, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan mendukung 

perkembangan siswa. 

Mengatasi kendala saat berusaha mengurangi kecemasan belajar siswa merupakan 

tantangan besar bagi guru. Namun, ada beberapa solusi yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

membantu mengurangi kecemasan belajar siswa. Salah satu solusi adalah memaksimalkan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Al-Maroof dkk., 2020). Guru dapat 

memanfaatkan platform pembelajaran online, video pembelajaran, atau aplikasi interaktif 

untuk membuat suasana pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

Selain itu, guru juga dapat menyediakan alternatif pembelajaran yang dapat diakses secara 

offline, seperti buku-buku dan materi cetak, bagi siswa yang tidak memiliki akses internet 

atau perangkat digital. 

Solusi lain adalah memahami perbedaan kemampuan siswa dan memberikan 

dukungan yang sesuai (Yanto dkk., 2021). Guru harus berusaha memahami kebutuhan belajar 

setiap siswa dan mengadaptasi metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

Selain itu, guru juga harus memastikan bahwa semua siswa dapat mengakses bahan ajar dan 

memberikan dukungan ekstra bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. 

Guru juga dapat membantu mengatasi kendala eksternal seperti tekanan keluarga atau 

lingkungan sosial dengan membangun hubungan yang baik dengan orang tua dan teman 

sebaya siswa (Sutarto dkk., 2022). Guru dapat berkomunikasi secara teratur dengan orang tua 

siswa dan meminta dukungan mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga dapat 

membantu siswa membangun hubungan yang sehat dengan teman sebayanya dan memotivasi 

mereka untuk belajar. 

Solusi terakhir adalah melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Hani 

dkk., 2020). Guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan menarik, 
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seperti diskusi kelompok, simulasi, atau pembelajaran berbasis proyek, untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapat membantu siswa merasa lebih termotivasi 

dan merasa lebih nyaman dalam kelas. 

Dalam menghadapi kendala yang dihadapi dalam mengurangi kecemasan belajar 

siswa, guru harus tetap kreatif dan inovatif dalam mencari solusi yang tepat. Dengan 

menggabungkan beberapa solusi yang disebutkan di atas, guru dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif dan membantu mengurangi kecemasan belajar siswa. 

 

C. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulitatif agar dapat menghasilkan 

informasi dan catatan, serta data deskriptif yang diambil dari teks yang diteliti. Dalam 

penelitian kualitatif dibutuhkan analisis deskriptif sehingga dapat memberikan penjelsan dan 

juga gambaran secara jelas, sistematis, objektif dan juga kritis tentang moderasi beragama 

dalam bingkai toleransi (Fraenkel dkk., 2012). Dan sumber data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer yang berupa wawancara dengan 

sumber informasi satu yaitu guru dan sumber informasi yang kedua yaitu murid yang belajar 

pendidikan agama Islam sumber sekunder berupa buku penunjang dan jurnal-jurnal yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkap usaha guru dalam mengatasi 

kecemasan belajar siswa pada pembelajaran PAI dan juga mengetahui perspektif siswa 

terhadap upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kecemasan belajar siswa dalam 

pembelajaran PAI. Dari kecemasan belajar bisa menciptakan seorang siswa untuk lebih 

menjadi seorang yang percaya diri ketika berhubungan dengan orang lain serta berani 

mengambil resiko atas tindakannya sendiri. Adapun sampel dari penelitian ini ialah Siswa 

yang mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah MAN rejang Lebong yang 

berperan aktif dalam pembelajaran. Dan Guru yang mengajar PAI di MAN Rejang Lebong 

yang turut memberikan informasi terkait masalah tersebut. 

Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik wawancara. Data penelitian ini 

dianalisis menggunakan model interaktif (Miles dkk., 2014). Analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Upaya guru dalam mengatasi kecemasan siswa dalam pembelajaran PAI 

Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru PAI. 

Mereka diwawancarai terkait dengan upaya guru dalam mengatasi kecemasan siswa dalam 

pembelajaran PAI. 

Tabel 1: Penemaan Data Wawancara 

 

 Orientasi Data Hasil Kodifikasi Data 

1.  Usaha guru mengurangi kecemasan 

belajar siswa dalam pembelajaran PAI  

 

Menginfokan materi yang akan 

disampaikan saat sebelum 

pembelajaran dimulai. 
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Menanamkan konsep yang 

kuat. 

Memberi latihan dan 

menggunakan model 

pembelajaran yang bevariasi. 

 

Data hasil wawancara dengan guru PAI menunjukkan beberapa strategi yang 

merepresentasikan usaha guru dalam mengatasi kecemasan belajar siswa pada pembelajaran 

PAI. Upaya-upaya tersebut meliputi menginfokan materi yang akan disampaikan saat sebelum  

pembelajaran dimulai, menanamkan konsep yang kuat, Memberi latihan dan menggunakan 

model pembelajaran yang bevariasi. Terkait dengan menginfokan materi yang akan 

disampaikan saat sebelum pembelajaran dimulai guru PAI memberitahukan materi yang akan 

disampaikan dengan maksud agar siswa akan ada persiapan walaupun sebenarnya materi itu 

kadang-kadang ada juga yang tidak perlu diberitahukan. Hal tersebut harus dilakukan supaya 

para siswa setiap hari akan belajar, bukan hanya pada waktu jam dikelas saja belajarnya. Hal 

ini digambarkan dalam cuplikan transkrip wawancara berikut:  

Sebagai pendidik dan pengajar saya dapat mengatasi bentuk-bentuk kecemasan yang 

dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran PAI dengan memberitahukan siswa 

sebelum waktu pembelajaran tersebut dimulai. Seperti memberitahukan materi yang 

akan disampaikan, jadi siswa akan ada persiapan walaupun sebenarnya materi itu 

kadang kadang ada juga yang tidak perlu diberitahukan. Hal tersebut harus dilakukan 

supaya para siswa setiap hari akan belajar, bukan hanya pada waktu jam dikelas saja 

belajarnya. (wawancara dengan guru PAI). 

Kemudian terkait dengan Menanamkan konsep yang kuat serta Memberi latihan dan 

menggunakan model pembelajaran yang bevariasi Guru PAI menanamkan konsep yang kuat, 

karena konsep dasar yang kuat akan membuat siswa mudah untuk memahami mata pelajaran 

untuk bab yang lebih rumit. Bisa juga dilakukan dengan sering memberi latihan, try out dan 

model pembelajaran yang bervariasi, seperti NHT (Number Hight Together) bentuk 

permainan, dan teknik pembelajaran yang berbeda. Hal ini digambarkan dalam cuplikan 

transkrip wawancara berikut:  

Menurut saya cara mengatasi kecemasan siswa dalam menghadapi proses pembejaran 

PAI dengan menanamkan konsep yang kuat, karena konsep dasar yang kuat akan 

membuat siswa mudah untuk memahami mata pelajaran untuk bab yang lebih rumit. 

Bisa juga dilakukan dengan sering memberi latihan, try out dan model pembelajaran 

yang bervariasi, seperti NHT (Number Hight Together) bentuk permainan, dan teknik 

pembelajaran yang berbeda. (wawancara dengan Guru PAI). 

Transkrip wawancara di atas merepresentasikan strategi guru PAI mengurangi 

kecemasan belajar siswa dengan menginfokan kepada siswa tentang materi yang akan 

dipelajari agar siswa bisa mencari referensi bahan terkait materi yang akan dipelajari. Guru 

PAI juga memeliki upaya lain untuk mengurangi kecemasan belajar siswa yang mana guru pai 

menanamkan konsep yang kuat agar membuat siswa mudah memahami mata pelajaran untuk 

bab-bab yang lebih rumit. Guru PAI juga kreatif menggunakan model penbelajaran yang 

bervariasi, memberi latihan dalam bentuk permainan agar siswa tidak merasa tegang saat 

proses pembelajaran.  
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2. Perspektif Siswa tentang Usaha Guru Mengurangi Kecemasan Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran PAI 

Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa yang 

belajar PAI. Mereka diwawancarai terkait dengan perspektif siswa tentang usaha guru 

mengurangi kecemasan belajar siswa dalam pembelajaran PAI. 

Data-data tersebut ditabulasikan ke dalam tabel, untuk lebih jelasnya dapat dilihat di 

bawah ini: 

Tabel 2: Penemaan Data Wawancara 

 

 Orientasi Data Hasil Kodifikasi data 

1. Perspektif siswa tentang usaha guru 

mengurangi kecemasan belajar siswa 

dalam pembelajaran PAI  

 

Menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan 

Terjadinya kejenuhan belajar 

 

Data hasil wawancara dengan siswa yang belajar PAI menumjukkan terhadap  

beberapa strategi yang digunakan guru dalam mengatasi kecemasan belajar siswa pada 

pembelajaran PAI. Upaya-upaya tersebut meliputi menginfokan materi yang akan 

disampaikan saat sebelum  pembelajaran dimulai, menanamkan konsep yang kuat, Memberi 

latihan dan menggunakan model pembelajaran yang heterogen. Terkait dengan menginfokan 

materi yang akan disampaikan saat sebelum pembelajaran dimulai siswa mengatakan bahwa 

upaya ini sedikit kurang efektif karena meskipun sudah diinfokan materi yang akan 

disampaikan terdapat beberapa siswa yang masih juga tidak belajar, mungkin karena jika 

dirumah maka siswa lepas dari pengawasan guru sehingga ia merasa bebas dan berfikiran 

bahwa waktu dirumah ialah waktu istirahat. Maka perlu adanya kerjasama antara guru dengan 

orang tua siswa untuk mengawasi dan menyuruh anaknya belajar juga ketika dirumah. Peran 

orang tua juga sangat begitu penting untuk mengatasi kecemasan belajar siswa maka 

dibutuhkan dukungan yang begitu besar dari orang tua. Kemudian terkait pemberian try out 

ataupun tugas latihan dianggap efektif karena bisa menjadikan siswa itu terbiasa. Kemudian 

untuk Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dianggap penting agar siswa tidak 

bosan dan jenuh pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

3. Pembahasan 

Penelitian ini menemukan beberapa strategi yang diterapkan oleh guru PAI dalam 

upaya mengatasi kecemasan belajar siswa. Strategi-strategi tersebut terdiri Perencanaan 

pembelajaraan yang efektif, menanamkan konsep yang kuat, memberi latihan dan 

menggunakan model pembelajaran yang heterogen.   

Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Afrianti (2022), guru PAI dapat 

mengatasi kecemasan belajar siswa melalui beberapa strategi seperti perencanaan 

pembelajaran yang efektif, menanamkan konsep yang kuat, memberikan latihan, dan 

menggunakan model pembelajaran yang heterogen. Strategi perencanaan pembelajaran yang 

efektif mencakup langkah-langkah seperti memahami kebutuhan siswa, menetapkan tujuan 

pembelajaran yang jelas, dan merancang kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan menarik 

(Franklin & Harrington, 2019). Strategi menanamkan konsep yang kuat dapat dilakukan 
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dengan mengajarkan konsep-konsep dasar dengan cara yang sistematis dan berulang-ulang 

(Aprilia dkk., 2020). Selain itu, memberikan latihan secara teratur dan menggunakkan model 

pembelajaran yang heterogen seperti cooperative learning juga dapat membantu mengatasi 

kecemasan belajar siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tika (2021) menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) juga efektif dalam mengatasi kecemasan belajar siswa. 

PBM membantu siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, dan meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, PBM juga 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan bekerja sama dengan teman sekelas. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa 

strategi yang dapat diterapkan oleh guru PAI untuk mengatasi kecemasan belajar siswa. 

Dalam hal ini, guru dapat menggunakan perencanaan pembelajaran yang efektif, 

menanamkan konsep yang kuat, memberikan latihan secara teratur, dan menggunakan model 

pembelajaran yang heterogen atau berbasis masalah. 

Penelitian yang sekarang ini juga menemukan bebebrapa upaya yang dilakukan guru 

PAI untuk mengatasi kecemasan belajar siswa. Upaya-upaya tersebut meliputi menginfokan 

materi yang akan disampaikan saat sebelum  pembelajaran dimulai, menanamkan konsep 

yang kuat, Memberi latihan dan menggunakan model pembelajaran yang heterogen. 

Penelitian tersebut memberikan gambaran singkat tentang beberapa upaya yang 

dilakukan oleh guru PAI untuk mengatasi kecemasan belajar siswa. Namun, tidak ada rincian 

lebih lanjut mengenai bagaimana upaya-upaya tersebut dilakukan dan apakah mereka efektif 

dalam mengatasi kecemasan belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana guru PAI dapat mengatasi kecemasan 

belajar siswa secara efektif. Sebagai contoh, Warsah dkk. (2021) mengeksplorasi pengaruh 

metode pembelajaran koperatif. Salah satu implikasi dari penelitian mereka menggarisbawahi 

bahwa pembelajaran kolaboratif dapat mengurangi kecemasan belajar siswa. Di sisi lain, 

penelitian yang dilakukan oleh  Herzamzam (2021) menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mengurangi 

kecemasan belajar mereka. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah lebih efektif dalam mengurangi kecemasan belajar siswa daripada model 

pembelajaran konvensional.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dkk. (2020), strategi-strategi yang 

diterapkan oleh guru PAI untuk mengatasi kecemasan belajar siswa meliputi memberikan 

pendekatan yang inovatif, membuat suasana pembelajaran yang kondusif, mengadakan 

kegiatan-kegiatan positif, memberikan motivasi dan penghargaan, serta memberikan 

dukungan emosional. Dalam hal ini, perlu dicatat bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh 

guru PAI tidak hanya sebatas pada aspek pembelajaran yang teknis, tetapi juga melibatkan 

faktor-faktor psikologis dan emosional yang dapat memengaruhi proses pembelajaran siswa. 

Di sisi lain, hasil penelitian oleh Balakrishnan et al (2022) menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecemasan belajar siswa tidak hanya berasal dari 

lingkungan pembelajaran, tetapi juga melibatkan faktor-faktor personal dan sosial. Oleh 

karena itu, penanganan kecemasan belajar siswa tidak dapat dilakukan secara parsial atau 

terpisah, melainkan harus mempertimbangkan semua faktor yang terlibat. Dari penelitian-
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penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi yang diterapkan oleh guru PAI untuk 

mengatasi kecemasan belajar siswa perlu dilakukan secara holistik, melibatkan semua faktor 

yang terkait. Selain itu, upaya-upaya tersebut perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa yang berbeda-beda, sehingga dapat memberikan hasil yang optimal dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

E. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan kecemasan belajar merupakan 

masalah yang harus diperhatikan guru karena dapat berdampak pada perkembangan belajar 

siswa. Literatur sudah mapan bahwa sangat penting untuk mencoba menghilangkan 

kecemasan, setidaknya untuk meminimalkannya. Oleh karena itu, diperlukan penanganan 

yang lebih serius bagi mereka yang mengalami kecemasan komunikasi, menggunakan 

intervensi lain yang diharapkan dapat menurunkan kecemasan siswa secara signifikan. 

Adapun kecemasan belajar siswa yang terjadi pada siswa di Kelas X MAN Rejang Lebong 

ialah di mana siswa merasa sulitnya memahami mata pelajaran tersebut, karena jika ada ujian 

yang bersifat PAI maka mereka akan kesulitan dalam menjawab soal-soalnya, bisa dikatakan 

belum memiliki pemahaman yang mendalam terhadap mata pelajaran PAI. 

Perlu adanya upaya-upaya yang harus dilakukan guru untuk mengatasi kecemasan 

belajar. Dalam penelitian ini upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kecemasan 

belajar siswa yaitu dengan menginfokan materi yang akan disampaikan saat sebelum memulai 

pelajaran, menanamkan konsep yang kuat, kemudian guru sering memberi latihan dan 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Selain itu guru harus bekerja sama 

dengan orang tua siswa untuk mengawasi dan selalu memberi dukungan kepada siswanya. 

Kemudian guru juga harus bisa menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan karna 

dengan suasana belajar yang menyenangkan dapat mengurangi kejenuhan pada siswanya. 
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